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Mediadewasaini berada dalam tahap perkembangan yang paling krusial, dimana media massa tidak |agi
menjadi penyebar redlitas, tetapi sudah menjadi penyebar hiperrealitas. Hiperrealitas adalah erayang
dituntun oleh model-model realitas tanpa asal-usul dan referensi. Dunia yang nampak lebih real daripada
realitas itu sendiri. Media sangat menentukan bagaimana masyarakat memandang dunia dan menyikapi
kehidupan berkat kemampuannya memanipulasi realitas menjadi hiperredlitas. Realitas sosial direkayasa
sedemikian rupa oleh sejumlah besar pesan dan tanda yang torus menerus ditampaikan oleh media. Seperti
yang dikatakan oleh Marshall McL uhan, seorang teoritikus media sekaligus pakar komunikasi yang juga
menjadi acuan hagi sosiolog sekaligus ahli tilsafat posmodern Jean Baudrillard, bahwa media massa adalah
suatu kekuasaan. |a berkuasa menciptakan pesan yang tidak lain menurut Baudrilllard adal ah tanda. Menurut
M cL uhan media adalah pesan dan juga perluasan tubuh manusia (Medium is amessage : L:rteniion_s g/
Man). Kalau radio adalah perpanjangan telinga manusia, koran adalah perpanjangan mata manusia, mobil
adalah perpanjangan kaki manusia, makatelevis adalah perpanjangan otak manusia. Media sebagai sebuah
pesan dapat dilihat dari bentuk atau format tampilannya. Sebuah tayangan sinetron misalnya, yang menarik
bukan hanyaisi pesannyatetapi juga bagaimana pesan itu dikemas. Sinetron sebagai media kekuatannya
terletak pada kemampuan untuk merekayasa fakta dan fiksi, realitas dan ilusi, kebenaran dan kepal suan
dalam rangkaian tanda. Y ang cukup merisaukan pada perkembangan tayangan sinetron dewasaini adalah
pada sistem yang melekat didalamnya yaitu keharusan untuk setiap saat menghibur nasyarakat. Bahayanya
bukan terletak pada keterhiburan masyarakat, melainkan bahaya lanjutannya yakni masyarakat menjadi lupa
akan redlitas real sehari-hari. Padahal realitas yang ditampilkan sinetron bukanlah realitas real, melainkan
citraan abstrak hasil rckayasa. K ekuatan yang lain yang juga rnerupakan kunci kekuatan sinetron sebagai
media adalah 'bentuk’-nya. Bentuk suatu media mempengaruhi bagai mana massa menerima informasinya.
Dengan bentuknya yang ideal, sinetron sebagai media mampu memanipulasi segala sesuatu yang sesual
dengan kepentingan kapitalisme global yang menghidupinya. Sinetron mampu merekayasa konteks waktu
dari suatu peristiwa atau hal dan membuat segalanya masuk dalam konteks 'kekinian' yang semu. Sinetron
sebagal media mereproduksi segala kenangan masa lampau dan ilusi masa depan menjadi fakta semu yang
sedang berlangsung. Sinetron telah menciptakan tanda-tanda semu. Seperti yang diungkapkan Baudrillard,
media menciptakan realitas simulasi, suatu rangkaian tanda yang tak lagi diketahui manayang otentik dan
mana yang tiruan, manayang benar dan manayang salah, manayang real dan manayang palsu. Redlitas
simulasi yang diciptakan media, menjadikan kode sebagai prinsip utama dalam kehidupan sosial ini.
Simulasi dan kode menarik seluruh realitas menuju hiperrealitas...
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